





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu bagian yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia, sebab pendidikan merupakan sarana untuk 
mengembangkan potensi manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. Muhibbin 
Syah (2011:40) menyatakan pendidikan ialah proses untuk menumbuh 
kembangkan seluruh kemampuan (potensi) dan perilaku manusia melalui 
pengajaran. Inti pokok dari pendidikan adalah pengelola pendidikan dan siswa 
yang belajar. Belajar dalam arti perubahan dan peningkatan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor untuk melaksanakan perubahan yang baik.  
Dananjaya (2010: 40) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Adapun berdasarkan Undang-undang Sistem pendidikan Nasional No 20 
Tahun 2003 yang dikutip Sanjaya (2010: 2), pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak 





Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
perencanaan pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan 
dasar, meliputi sekolah dasar 6 tahun dan sekolah lanjutan tingkat pertama 
sedangkan pendidikan menengah disebut Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. (Rudi 
Susilana 2007:7). Dengan disahkannya Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, maka untuk pertama kalinya Pendidikan Agama 
Islam merupakan sub-sistem dari pendidikan nasional. Dalam perjalanan 
selanjutnya di era A. Malik Fadzar sebagai Mendiknas disahkan juga UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang semakin memperkuat 
kedudukan pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional termasuk 
madrasah. Hal ini berarti pengolaan, mutu, kurikulum, pengadaan tenaga, dan 
lain-lain yang meliputi penyelenggaraan pendidikan nasional juga berlaku untuk 
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. (UU Sistem Pendidikan Nasional 
No 2 tahun 1989). 
Menurut Undang-Undang Standar Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 
isi kurikulum pendidikan dasar wajib memuat sekurang-kurangnya bahan kajian 
dan pelajaran : (1) pendidikan agama; (2) pendidikan kewarganegaraan; (3) 
bahasa; (4) matematika; (5) ilmu pengetahuan alam; (6) ilmu pengetahuan sosial; 
(7) seni dan budaya; (8) pendidikan jasmani dan olahraga; (9) 
keterampilan/kejujuran; (10) muatan lokal. (Syaiful, 2003:234). 
Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, Indonesia 
merumuskan pendidikan yang didasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 




kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.  
Secara umum dalam amanat undang-undang tersebut adalah bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemudian 
secara terperinci dipertegas lagi dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 
tentang Pendidikan, 2006:5). 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di 
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, 
siswa dipaksa untuk mengingat dan menyimpan informasi untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 2010:1). 
Dengan demikian, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 




Berdasarkan kondisi di atas, pembelajaran haruslah dilaksanakan atas 
dasar apa yang diketahui dan dapat dilakukan siswa sebaik bagaimana siswa 
berfikir dan belajar, serta untuk menyelaraskan proses belajar dengan performa 
yang dibutuhkan sejalan dengan kebutuhan individu siswa (Amri, 2011:7).  
Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus 
dipelajari oleh peserta didik di Sekolah adalah Pendidikan Agama Islam ialah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam, dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an 
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Dari beberapa mata pelajaran yang diajarkan di SMK, peneliti 
memfokuskan kepada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mata 
pembelajaran PAI merupakan suatu bidang kajian ilmu mengenai Al-Quran-Hadis 
(Qurdits), Aqidah-akhlak, fikih, dan tarikh (sejarah) kebudayaan islam. Materi-
materi yang dapat didalam pelajaran PAI banyak mengenai teori-teori yang dekat 
dan nyata dengan kehidupan yang sesungguhnya. 
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang 
berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. 
Oleh karena itu pendidikan agama juga menjadi tanggung jawab keluarga, 
masyarakat dan pemerintah (Daradjat, 2017:87). Pelajaran pendidikan agama 




sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya 
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan 
keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 
bermartabat. Dengan adanya tuntunan inilah pendidikan harus lebih kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan dan menerapkan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam ini, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang  
berakibat pada peningkatan mutu pendidikan. Adanya berbagai jenis hambatan 
dalam diri guru maupun siswa, proses belajar mengajar sering tidak efektif dan 
tidak efisien. (Zakiah Daradjat, 1992:57). 
Indonesia yang merupakan salah satu negara yang multikultural terbesar di 
dunia ini memiliki kurang lebih 13.000 pulau besar dan kecil, dan jumlah 
penduduk kurang lebih 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang menggunakan 
hampir 200 bahasa yang berbeda. Kebenaran hal tersebut dapat dilihat dari sosio 
kultur maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Selain itu juga 
masyarakat Indonesia menganut agama dan kepercayaan yang beragam seperti 
Islam, Katholik, Kristen protestan, Hindu, Budha, Konghucu, serta berbagai 
macam kepercayaan. https://enndha.wordpress.com/2009/07/31/pembelajaran-
multikultural-multicultural-education/ 
Wacana pendidikan multikultural adalah salah satu isu yang mencuat ke 
permukan di era globalisasi seperti saat ini Pendidikan sebagai ruang tranformasi 




monokultural. Untuk memperbaiki kekurangan dan kegagalan, serta membongkar 
praktik-praktik diskriminatif dalam proses pendidikan. 
Dalam konteks pendidikan, bahwa semua persoalan dalam masyarakat 
akan bisa diperbaiki melalui proses pendidikan. Artinya kegagalan masyarakat 
adalah kegagalan pendidikan dan sebaliknya. Dengan demikian, dalam mengatasi 
segala problematika masyarakat sebaiknya dimulai dari penataan secara sistemik 
dan metodologis dalam pendidikan. Salah satu komponen dalam pembelajaran 
adalah Proses belajar mengajar (pembelajaran). Untuk memperbaiki realitas 
masyarakat, perlu dimulai dari proses pembelajaran. Multikultural bisa dibentuk 
melalui proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan pembelajaran berbasis 
multikultural. Yaitu proses pembelajaran yang lebih mengarah pada upaya 
menghargai perbedaan diantara sesama manusia sehingga terwujud ketenangan 
dan ketentraman tatanan kehidupan masyarakat. 
Pembelajaran multikultural adalah sebuah proses pembelajaran yang dapat 
membimbing, membentuk dan mengkondisikan siswa agar memiliki mental atau 
karakteristik terbiasa hidup di tengah-tengah perbedaan yang sangat kompleks, 
baik perbedaan ideologi, perbedaan sosial, perbedaan ekonomi dan perbedaan 
agama. Dengan pembelajaran mutikultural para lulusan akan dapat memiliki sikap 
kemandirian dalam menyadari dan menyelesaikan segala problem kehidupannya, 
melalui berbagai macam cara dan strategi pendidikan serta 
mengimplementasikanya yang mempunyai visi dan misi yang selalu menegakan 
dan mnenghargai pluralisme, demokrasi dan humanisme. Diharapkan para 




selalu menegakan nilai-nilai demokrasi, keadilan dan kemanusiaan yang akan 
datang. 
Melalui pendidikan multicultural, guru dapat memberikan pemahaman 
kepada seluruh siswa-tanpa memandang status sosio ekonomi; gender; orientasi 
seksual; atau latar belakang etnis, ras atau budaya-kesempatan yang setara untuk 
belajar di sekolah. Pendidikan multibudaya juga didasarkan pada kenyataan 
bahwa siswa tidak belajar dalam kekosongan,  budaya mereka memengaruhi 
mereka untuk belajar dengan cara tertentu (Stanford, 2011:35). 
Berdasarkan studi kasus pertama yang dilakukan oleh peneliti, SMK 
Baknus 666 yang merupakan sekolah umum, ada di antaranya siswa non muslim, 
peneliti menemukan sistem pembelajaran di dalam kelas yang belum berjalan 
secara efektif, karna belum semuanya di tunjang dengan sarana infrastruktur yang 
mendukung, seperti ketersediaan alat dan bahan yang masih terbatas, yang 
menjadikan niat belajar siswa kurang, dan hasil pembelajaranpun dinilai kurang 
efektif. Adanya  beberapa siswa dan siswi yang non muslim membuat metode 
pengajaran yang diajarkan oleh guru harus menyesuaikan dengan lingkungan 
kelas. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PERAN GURU PADA PEMBELAJARAN PAI 
BERBASIS MULTIKULTURAL PESERTA DIDIK” (Penelitian pada Siswa 
Kelas XI SMK Bakti Nusantara 666). 




Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam karya ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana kondisi Objektive SMK Bakti Nusantara 666? 
2. Bagaimana peran Guru dalam pembelajaran PAI? 
3. Bagaimana implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural 
peserta didik? 
4. Apa faktor penunjang dan penghambat dalam pembelajaran PAI 
berbasis multikultural peserta didik? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun secara rinci penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Untuk kondisi Objektive SMK Bakti Nusantara 666. 
2. Untuk mengetahui peran Guru dalam pembelajaran PAI. 
3. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI berbasis 
multikultural peserta didik. 
4. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat dalam 
pembelajaran PAI berbasis multikultural peserta didik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
baik langsung atau tidak langsung, terutama dalam pengembangan ilmu, 
pengembangan mutu pendidikan dan penelitian lebih lanjut. Adapun secara 




1. Manfaat teoretis  
a. Manfaat secara teoritis dalam penulisan ini bertujuanuntuk 
mengetahui bagamana pengembangan pendidikan berbass 
multikultural melalui mata pelajaran PAI di sekolah, sebagai salah 
satu suber wawasan ilmu Agama bagi penulis khususnya dan 
umumnya bagi dunia pendidikan serta berbagai pihak yang 
berkepentingan. Penelitian ini semoga dapat memberikan informasi 
tentang pengembangan pendidikan multikultural melalui mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
pengembangan bagi penelitian – penelitian di masa yang akan datang 
pada bidang permasalahan yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Manfaat Penelitian ini adalah untuk lebih mengembangkan sikap 
toleransi, demokrasi dan adil dalam lingkungan persekolahan, agar 
tercipta suasana belajar yang mendukung bagi semua siswa yang 
berbeda baik dari segi latar belakang siswa, maupun secaraagama, 
adat, dan ras. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru mata pelajaran PAI sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat digunakan dalam 




c. Bagi Sekolah 
Manfaat dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
sarana dalam memberikan Informasi kepada sekolah Miftahul Falah 
Khususnya dan umunya untuk satuan sekolah lain untuk terus 
mengembangkan pendidikan multikultural melalui mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
E. Kerangka Berfikir 
Peran guru dalam pendidikan formal (sekolah) adalah “mengajar”. Saat ini  
banyak guru yang karena kesibukannya dalam mengajar lupa bahwa siswa yang 
sebenarnya harus belajar. Jika guru secara intensif mengajar tetapi siswa tidak 
intensif belajar maka terjadilah kegagalan pendidikan formal. Jika guru sudah 
mengajar tetapi murid belum belajar maka guru belum mampu membelajarkan 
murid. 
Guru pada era sekarang bukan satu-satunya sumber pengetahuan karena 
begitu luas dan cepat akses informasi yang menerpa kita, sehingga tidak mungkin 
seseorang dapat menguasai begitu luas dan dalamnya ilmu pengetahuan serta 
perkembangannya. Akan lebih tepat jika guru berlaku sebagai fasilitator bagi para 
siswanya sehingga siswa memiliki kepandaian dalam memperoleh informasi, 
belajar memecahkan Peran Guru Berpikir Kritis Jurnal Pendidikan Penabur - 
No.06/Th.V/Juni 2006 63 Peran Guru dalam Membangun Kesadaran masalah, 
menarik kesimpulan, menuliskan, mengekspresikan apa yang diketahuinya, ini 




Umumnya, konsep guru menurut Islam boleh dijelaskan melalui berbgai 
istilah seperti murabbi, mu’allim dan muaddib. Ketiga-tiga istilah pendidikan ini 
menekankan peranan guru daam aspek pembangunan akhlak dan diri. Halstead 
(1995) menjelaskan bahwa para guru sangat disanjungi dan diharapkan karena 
mereka bukan saja berilmu. Tetapi juga mesti mempunyai personaliti dan 
komitmen kepada Islam dan menunjukan contoh yang baik kepada para murid. 
Istilah yang digunakan dalam bidang pendidikan menurut islam adalah penting 
bagi menjelaskan tugas dan peranan guru seta sebagai motivasi kepada guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. 
Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan agama Islam bermakna upaya 
Pendidikkan Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi 
pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam 
itu bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam 
menanamkan dan /atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya 
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya  (Jurnal Eksis Vol. 8 No.1 hal. 3, 
2012). 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pengetahuan agama Islam yang 
diberikan di sekolah umum diberi nama Pendidikan Agama Islam, karena PAI 
lebih dititik beratkan pada pembinaan kepribadian siswa dan mahasiswa bukan 
hanya pada pengembangan wawasan mereka tentang pengetahuan agama Islam 
semata. Sebab itu, segala upaya yang dilakukan dalam rangka Pendidikan Agama 
Islam di sekolah hendaknya mengarah pada pembinaan akhlak al-qarimah 




Dari definisi pendidikan agama Islam dan beberapa definisi pendidikan 
Islam di atas, terdapat kemiripan makna yaitu keduanya sama-sama mengandung 
arti pertama, adanya usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara 
kuntinue. Kedua, adanya hubungan timbal balik antara orang pertama (orang 
dewasa, guru, pendidik) kepada orang kedua, yaitu peserta dan anak didik. dan 
ketiga adalah akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Namun tidak kalah 
pentingnya dari aspek epistemologi bahwa pembinaan dan pengoptimalan potensi; 
penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan 
keseimbangan. 
Menurut Yamamoto, yang dikutip oleh (Sumarsono, 1993) belajar 
mengajar akan mencapai titik optimal ketika guru dan murid mempunyai 
intensitas belajar yang tinggi dalam waktu yang bersamaan. Kedudukan guru dan 
siswa haruslah dianggap sejajar dalam belajar, jika kita memandang siswa adalah 
subyek pendidikan. Guru dan siswa sama-sama belajar, kebenaran bukan mutlak 
di tangan guru. Guru harus memberi kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk 
belajar dan memfasilitasinya agar siswa dapat mengaktualisasikan dirinya untuk 
belajar. Gurupun harus mengembangkan pengetahuannya secara meluas dan 
mendalam agar dapat memfasilitasi siswanya. Inilah peran guru dari guru. 
Di samping orang tua, pelaku utama pendidikan adalah guru, sehingga 
seringkali gurudalam paradigma lama berlaku sebagai sumber utama ilmu 
pengetahuan dan menjadi segalagalanya dalam pengajaran. Guru adalah orang 
yang digugu dan ditiru, sehingga tak pelak lagi guru menjadi orang yang setengah 




kurang berpengaruh terhadap pembelajaran siswanya. Hal ini tentunya sebatas 
hubungan formal yang tidak mendalam dalam membangun kesadaran siswa untuk 
belajar dengan sepenuh hatinya. 
Ki Hajar Dewantoro merumuskan peran guru dalam mendidik di sekolah 
sebagai berikut ing ngarso sung tulodo, di depan memberi teladan, ing madyo 
mangun karso, di tengah membangun kreativitas dan tut wuri handayani, di 
belakang memberi semangat. Hingga sekarang peran ini masih aktual dan menjadi 
dasar dari semua peran yang dijalankan seorang guru dalam mendidik, bagaimana 
guru berperan sebagai teladan, mediator sekaligus motivator dalam proses 
pembelajaran, dengan pendekatan/metode apapun yang digunakan oleh guru. 
Pembelajaran multikultural adalah sebuah proses pembelajaran yang dapat 
membimbing, membentuk dan mengkondisikan siswa agar memiliki mental atau 
karakteristik terbiasa hidup ditengah-tengah perbedaan yang sangat kompleks, 
baik perbedaan ideologi, perbedaan sosial, perbedaan ekonomi dan perbedaan 
agama. Dengan pembelajaran mutikultural para lulusan akan dapat memiliki sikap 
kemandirian dalam menyadari dan menyelesaikan segala problem kehidupannya, 
melalui berbagai macam cara dan strategi pendidikan serta 
mengimplementasikanya yang mempunyai visi dan misi yang selalu menegakan 
dan mnenghargai pluralisme, demokrasi dan humanisme. 
Sikap saling menerima, menghargai nilai, budaya, keyakinan yang berbeda 
tidak otomatis akan berkembang sendiri. Apalagi karena dalam diri seseorang ada 
kecendrungan untuk mengharapkan orang lain menjadi seperti dirinya (Ruslan 




berkembang bila dilatih dan dididikkan pada generasi muda (siswa) dalam sistem 
pendidikan. Melalui pendidikan, sikap penghargaan terhadap perbedaan 
direncanakan dengan baik, generasi muda dilatih dan disadarkan akan pentingnya 
penghargaan pada orang lain dan budaya lain, bahkan dilatihkan dalam hidup, 
sehingga sewaktu mereka dewasa sudah punya sikap dan perilaku itu. Oleh sebab 
itu, sangat penting nilai-nilai dan pendidikan multikultural mewarnai proses 
belajar di kelas. 
Hal terpenting yang perlu dicatat dalam pendidikan multikultural adalah 
seorang guru tidak hanya dituntut menguasai dan mampu secara profesional 
mengajar mata pelajaran atau kuliah yang diajarkan. Lebih dari itu, seorang 
pendidik juga harus mampu menanamkan nilai-nilai dari pendidikan multikultural 
seperti demokrasi, humanisme, keadilan gender, kemampuan berbeda pendapat. 
Dasar psikologi pendidikan multikulturalisme menekankan pada perkembangan 
pemahaman diri yang lebih besar, konsep diri yang lebih positif dan kebanggaan 
pada identitas pribadi. Siswa merasa baik tentang dirinya karena terbuka dan 
reseptif (menerima) dalam berinteraksi dengan orang lain dan menghormati 
budaya identitasnya. Bennet (1990) berpendapat ada hubungan timbal balik antara 
konsep diri, prestasi akademik, identitas individu, etnis, dan budaya. 
Lingkungan pendidikan adalah sebuah sitem yang terdiri dari banyak 
faktor dan variabel utama, seperti kultur sekolah, kebijakan sekolah, politik, serta 
formalisasi kurikulum dan bidang studi. Bila dala hal tersebut terjadi perubahan 
maka hendaklah perubahan itu fokusnya untuk menciptakan dan memelihara 




seyogianya harus beradaptasi diri dengan lingkungan sekolah yang multikultural. 
Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah mengubah pendekatan 
pelajaran dan pembelajaran ke arah memberi peluang yang sama pada setiap anak. 
Jadi tidak ada yang dikorbankan demi persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompok 
harus damai, saling memahami, mengakhiri perbedaan tetapi tetap menekankan 
pada tujuan umum untuk mencapai persatuan. Siswa ditanamkan pemikiran 
lateral, keanekaragaman, dan keunikan itu dihargai. Ini berarti harus ada 
perubahan sikap, perilaku, dan nilai-nilai khususnya civitas akademik sekolah. 
Ketika siswa berada di antara sesamanya yang berlatar belakang berbeda mereka 
harus belajar satu sama lain, berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga dapat 
menerima perbedaan di antara mereka sebagai sesuatu yang memperkaya mereka. 
Model multikulturalisme ini sebenarnya telah digunakan sebagai acuan 
oleh para pendiri bangsa Indonesia dalam mendesain apa yang dinamakan sebagai 
kebudayaan bangsa, seperti terungkap dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1945 yang 
berbunyi: ‘kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan di 
daerah’. 
Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Pengertian kebudayaan di 
antara para ahli harus disamakan, atau tidak dipertentangkan antara satu konsep 
yang dipunyai oleh seorang ahli dengan konsep ahli-ahli lainnya. Karena 
multikulturalisme itu adalah sebuah ideologi dansebuah alat atau wahana untuk 
meningkatkan derajat manusia dan kemanusiannya, maka konsep kebudayaan 
harus dilihat dalam perspektif fungsinya bagi kehidupan manusia. Saya melihat 




pedoman bagi kehidupan manusia. Yang juga harus kita perhatikan bersama untuk 
kesamaan pendapat dan pemahaman adalah bagaimana kebudayaan itu 
operasional melalui pranata-pranata sosial. 
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat adanya keterhubungan antara guru 
dan pembelajaran PAI berbasis multikultural peserta didik. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 
1.1  Kerangka Berfikir 
 
F. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Metode Penelitian 
 Secara umum berlangsungnya penelitian ini akan didasarkan pada 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif history, karena 
metode ini dianggap mampu untuk menggali, mengungkapkan dan menganalisis 
fenomena empirik yang terjadi pada masa sekarang, ketepatan penentuan metode 






















menyatakan bahwa aplikasi metode ini tertuju pada pemecahan masalah yang 
terjadi pada masa sekarang. 
2. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang paling efektif, yaitu 
melengkapinya dengan format blangko pengamatan sebagai instrument. Format 
yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi (Suharismi Arikunto, 2006:229). Sedangkan menurut 
Muhammad Ali yang dikutip Yaya Suryana dan Tedu Priatna (2009:193) 
observasi diartikan sebagai “Teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung”. 
  Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 1983: 
136). Alasan penulis menggunakan teknik ini karena diduga terdapat sejumlah 
data dan informasi yang hanya dapat diangkat dengan cara mengamati dan 
mendengarkan langsung terhadap objek yang diteliti, karena data yang akan 
diangkat melalui teknik observasi ini adalah berkenaan dengan kenyataan-
kenyataan praktis yang berlangsung dilokasi penelitian, seperti melihat keadaan 
umum lokasi SMK Bakti Nusantara 666, aktivitas belajar para siswa dan siswi di 
lingkungan sekolah. 
 




  Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menambah informasi dari yang diwawancarai (Arikunto, 1996:144). Teknik ini 
dipergunakan untuk mengangkat tentang jumlah guru, jumlah siswa, keadaan 
sarana dan prasarana yang dimiliki, kegiatan belajar mengajar dan lain-lain. 
Karenanya, teknik wawancara di sini akan di arahkan kepada siswa dan siswi 
beserta para guru di sekolah. 
  Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden dan jawban-jawaban responden dicatat atau 
direkam. Wawancara dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan sumber  (Yaya Suryana dan Tedi Priatna, 2009:200). 
Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, kepala TU, guru dan siswa 
SMK Bakti Nusantara 666. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang 
tidak diperoleh dari tes dan observasi. 
c. Studi Dokumentasi dan Kepustakaan 
  Untuk menunjang dan memperkuat hasil penelitian, digunakan bukti-bukti 
yang telah ada dan berhubungan dengan permaslahan yang diteliti. Studi 
Kepustakaan adalah proses pendalaman, penelahaan dan pengidentifikasian 
pengetahuan yang ada dalam kepustakaan (sumber bacaan, buku-buku referensi 
atau hasil penelitian hasil) yang berhubungan dengan masalah yang diteliti (Yaya 
Suryana dan Tedi Priatna, 2009:133). 
  Studi kepustakaan yang dimaksud di sini adalah mendayagnakan berbagai 




yang lainnya untuk menggali konsep dan teori dasar yang ditemukan oleh para 
ahli.  
3. Menentukan Jenis Data 
  Jenis data yang akan dihimpun dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 
Data kualitatif adalah jenis data yang berbentuk pemaparan secara logis dan 
akurat,  yang diarahkan pada pendalaman tentang segi-segi praktis yang 
berlangsung di SMK Bakti Nusantara 666, seperti melihat kondisi objektif lokasi 
penelitian, kegiatan siswa sewaktu mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, 
sistem pendidikan yang diselenggarakan di sekolah dan tentunya peran sekolah 
bagi masyarakat di sana. 
4. Menentukan Sumber Data 
a. Lokasi Penelitian 
  Lokasi ini akan dipusatkan di sekolah SMK Bakti Nusantara 666, lokasi 
ini dipilih sebagai tempat penelitian di dasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi 
inilah penulis menemukan adanya hal menarik dari sebuah pendidikan di sekolah 
baik bagi para siswa dan siswinya, begitu juga untuk masyarakat sekitar, di 
samping itu penulis juga berkeyakinan bahwa di okasi ini cukup tersedia sejumlah 
data dan sumber data yang diperlukan untuk kepentingan penelitian ini. 
b. Sumber Data 
  Dalam penelitian in menggunakan jenis  data kualitatif yang menyangkut 
data-data tentang masalah yang dibahas yaitu mendeskripsikan peran sekolah 
dalam membangun masyarakat yang dilaksanakan di sekolah SMK Bakti 




data tertulis, sumber data tersebut terbagi menjadi dua. Pertama data primer dan 
kedua data skunder. Sumber data primernya berupa data yang langsung ada 
hubungannya dengan topik pembahasan dalam penelitian ini dan yang tergolong 
sumber data sekunder adalah pendapat dari pakar pendidikan, Ilmu Pendidikan 
Agama Islam dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang 
dibahas, guru membantu pemecahan masalah ini. 
c. Menentukan Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif, 
yaitu metode penelitian yang berupaya untuk mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akura mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu (Yaya 
Suryana dan Tedi Priatna, 2009:105). Jadi metode deskriftif merupakan gambaran 
atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
5. Analisis Data  
Seiring dengan masalah yang akan diteliti di sini maka proses analisisnya 
akan dilakukan dengan menggunakan data kualitatif yang dianalisis secara logis 
dengan menggunakan logika pikir yang akurat yang dibantu dengan Ilmu 
Pendidikan Agama Islam sebagai alat analisis. 
Analisis merupakan suatu usaha untuk menentukan jawaban atas 
pertanyaan dari rumusan masalah yang telah tersusun. Dalam penelitian kualitatif 
(Moleong, 2007:192) mengatakan bahwa untuk menganalisis data yang bersifat 




a. Menelaah seluruh data yang diperoleh di Sekolah SMK Bakti Nusantara 
666. 
b. Unitisasi data 
Pada dasarnya satuan adalah untuk menghaluskan data satuan. Satuan 
merupakan bagian terkecil yang mengandung makna yang bulat dan dapat berdiri 
sendiri. Dalam hak pemrosesan ini seorang analisis hendaknya membaca, 
mempelajari terlebih dahulu jenis data yang sudah ada, setelah itu peneliti 
mengusahakan agar satuan-satuan tersebut diidentifikasi (Moleong, 2007:251). 
Dalam unitisasi data ini terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan penulis, 
yaitu:  
1) Membaca mempelajari dan menelaah seluruh daa yang sudah terkumpul 
dari berbagai sumber. 
2) Mengadaka reduksi data yang dilakukan dengan cara memilih data yang 
diinginkan. 
3) Menyusun data dalam satuan-satuan (pengklasifikasian) 
6. Kategorisasi  
Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategori adalah salah satu 
tumpukan yang disusun atas pikiran, intuisi, pendapat dan kriteria tertentu 
(Moleong, 2007:252). Dengan kategori ini maka penuis mengelompokan data-
data yang telah ada berdasarkan pola kerangka pemikiran yang terdapat dalam 
penelitian. Adapun langkah-langkah yang ditempuh pada kategorisasi adalah: 
a. Mereduksi data, yaitu memilih dan menelaah data yang sudah dimasukan 




tidak sama, maka dilakukan lagi penyusunan untuk membuat kategorisasi 
baru 
b. Koding (pengkodean), yaitu memberi nama atau judul pada satuan yang 
telah mewakili entri pertama dari kategori 
c. Menelaah kembali saluruh kategorisasi 
d. Melengkapi data-data terkumpul kemudian ditelaah dan dianalisis 
7. Penafsiran Data 
Penafsiran data dilakukan dengan menafsirkan seluruh data yang sudah 
dikategorisasikan. Penafsiran terhadap data dilakukan untuk mencapai tujuan 
deskripsi semata-mata, menerima dan menggunakan teori dan rancangan 
organisasional yang telah ada dalam suatu disiplin (Moleong, 2007:257). Dengan 
penafsiran data ini, maka penulis dapat mendeskripsikan data-data seuai dengan 
teori yang terdapat dalam penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan teori 
antropologi kaitannya dengan wujud kebudayaan serta teori pengembangan 
kurikulum pendidikan islam.  
a. Uji keabsahan data 
Uji keabsahan data adalah mengadakan pemeriksaan terhadap data yang 
telah terkumpul menggunakan teknik pemeriksan keabsahan data yang diadakan 
atas kriteria sebagai berikut: 
1) Memperpanjang keikutsertaan, dimasukan agar penulis tidak merasa 
terasing dilokasi penelitian dan hal itu dilakukan dengan cara menambah 
intensitas kunjungan penulis ke lokasi serta terlibat dalam aktivitas disana 




2) Ketekunan pengamat, dengan maksud untuk meperdalam dan 
mengarahkan fokus penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati 
keunikan-keunikan yang terjadi pada proses pembelajaran tersebut 
mengamati tingkah laku guru selaku pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik, juga dalam interaksi mereka di dalam kelas. Lalu mencatat hasil 
penelitian tersebut. 
3) Triangulasi, yaitu sebagai perbandingan keabsahan data dengan cara 
membandingkan hasil pengamatan dari hasil studi.  
4) Pemeriksaan teman sejawat, hal ini dimaksudkan untuk membahas segi-
segi lain, untuk memperbaiki dan melengkapi hasi sementara penelitian. 
Cara yang dilakukan adalah dengan menceritakan hasil akhir penelitian 
dalam bentuk diskusi analisis dengan dosen pembimbing maupun teman 
sejawat. 
5) Analisis kasus negativ, yaitu mengungkapkan kecendrungan informasi 
yang dikumpulkan. Dilakukan dengan cara mengumpulkan kasus yang 
tidak sesuai dengan pola kecendrungan informasi yang digunakan untuk 
menjelaskan hipotesis alternativ sebagai upaya untuk menggunakan 
argumentasi. 
6) Kecukupan refrensi, dimaksudkan supaya keterangan yang didapat 
memperkuat hasil penelitian. 
7) Pengecekan anggota, dilakukan untuk mengadakan pengecekan yang 
meliputi data,kategorisasi analisis, penafsiran dan kesimpulan tentang 




wwancara untuk dipelajari oleh pihak sekolah, memberi kesempatan untuk 
memberi tambahan, penelitian sendiri mengikhtisarkan perolehan 
sementara untuk menganalisis data, serta pengecekan anggota melalui 
diskusi dengan berbagai pihak mengenai masalah penelitian. 
8) Urai rinci, dimaksudkan agar proses keteralihan informasi dapat 
memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian. Cara yang 
dilakukan adalah melaporkan hasil penelitian yang menggambarkan 
konteks penelitian yang diselenggarakan di sekolah SMK Bakti Nusantara 
666. 
9) Audit ketergantungan, dilakukan dengan cera diperiksa oleh auditor/Dosen 
pembimbing. 
10)  Audit kepastian, dilakukan dengan cara diperiksa oleh auditor, diperiksa 
oleh subjek yang diteliti dan disepakati bersama hasilnya, sehingga 
diperoleh keterangan bahwa datanya shahih. 
